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ABSTRAK

Yulin Hidin. 2012. Penerapan  Model Cooperatif profesional Development di 
SMKN  2  Gorontalo.  Skripsi,  Jurusan  manajemen  pendidikan,  fakultas  ilmu 
pendidikan.  Universitas  Negeri  Gorontalo  Pembimbing:(1)  Dr.  Asrin  M.Pd.  
(Besse Marhawaty M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang penerapan 
model CPD dalam pelaksanaan supervise di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 2 Gorontalo,  dengan  Fokus penelitian:  (1) Penerapan Model Cooperatif 
Profesional  Development, (2)  Prosedur  penerapan  model  CPD,  (3)  Evaluasi 
penerapan model CPD  dalam  pelaksanaan  supervisi.  Berdasarkan  Fokus 



                                                                                                                                     

penelitian maka peneliti dapat mendeskripsikan tujuan penelitian sebagai berikut: 
Penelitian  ini  bertujuan.  1).  Untuk  mengetahui  bagaimana  Perencanaan, 
Pelaksanaan dan Evaluasi Model CPD dalam pelaksanaan supervise di Sekolah 
Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Gorontalo.

Penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif.  Tehnik  pengumpulan  data  di 
lakukan  dengan  tiga  cara  yaitu  observasi,  wawancara,  dan  dokumentasi. 
Pemilihan  informan  penelitian  menggunakan  tehnik  Purposif  sampling dan 
snowbell sampling. Data yang di terkumpul di analisis secara deskriptif dengan 
alur  (a)  reduksi  data,  (b)  pengkajian  data,  (c)  penarikan  kesimpulan  atau 
perivikasi.  Agar memperoleh hasil  yang maksimal maka peneliti  menggunakan 
tehnik kredibilitas, transfermabilitas, dependability, dan konfermabilitas.

Berdasarkan  data  yang  di  peroleh  dari  lapangan  maka  peneliti  dapat  menarik 
kesimpulan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan : 1). Perencanaan model CPD 
disusun di  mana  dua  atau  lebih  guru  menyetujui  bekerja  bersama-sama  untuk 
pertumbuhan  profesional,  yang  pada  umumnya  dilakukan  dengan  pengamatan 
kelas satu sama lain, memberi umpan balik satu sama lain tentang pengamatan, 
dan  berdiskusi  tentang  profesi  mereka.  Prosedur  Penerapan  CPD  dalam 
pelaksanaan supervise  dilakukan  melalui  kunjungan  kelas,  umpan  balik,  dan 
tindak  lanjut.  Evaluasi  di  laksanakan  dengan  berdiskusi  dengan  tim  CPD 
mengenai hasil pengamatan, membahas informasi dan data tentang pembelajaran, 
memberikan pembinaan melalui rapat satf dewan guru.

Saran  yang  dapat  dikemkakan  peneliti  dari  hasil  penelitian  ini  adalah sebagai 
berikut  :  (1)  Bagi  kepala  sekolah  selaku  supervisor  di  sekolah  agar  lebih 
memperhatikan pertumbuhan profesionalisme guru melalui pelaksanaan CPD. (2) 
Bagi guru agar secara terus-menerus menumbuhkan profesionalitas seiring dengan 
perkembangan tekhnologi agar dapat memberikan bantuan kepada peserta didik 
secara  profesional  dalam  proses  pembelajaran,  (3)  Bagi  peneliti,  agar  dapat 
meningkatkan penelitian selanjutnya untuk menghasilkan data yang valid.

Kata Kunci: Penerapan, model cooperatif profesional development, dan supervisi.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah, guru memerlukan pendidikan 

dan latihan profesional dan sistematis  dalam mencapai  sasarannya.  Keefektifan 

kegiatan  kependidikan  di  suatu  sekolah  dipengaruhi  banyaknya  variabel  (baik 

yang  menyangkut  aspek  personal,  operasional,  maupun  material)  yang  perlu 

mendapatkan  pembinaan  dan  pengembangan  secara  berkelanjutan.  Guru 

merupakan jajaran terdepan dalam menentukan kualitas pendidikan. Guru setiap 

hari berinteraksi dengan siswa dalam proses pembelajaran. Karena itu guru yang 

berkualitas sangat dibutuhkan oleh setiap sekolah. 

Rendahnya mutu pendidikan menjadi polemik utama yang perlu perhatian 

dalam  sistem  pendidikan  nasional  di  Indonesia.  Indikator  rendahnya  mutu 

pendidikan khususnya di sekolah menengah atas  di tunjukan oleh hasil capaian 

nilai  ujian  peserta  didik  dari  tahun  ke  tahun  kurang  mengalami  peningkatan 

terutama di Provinsi Gorontalo.

Angka kelulusan provinsi Gorontalo menduduki peringkat terendah kedua 

di Indonesia, setelah Nusa Tenggara Timur (NTT). Pengumunan hasil UN oleh 

Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas), Muhamad Nuh menunjukkan bahwa 

dari 7.157 peserta UN di Provinsi Gorontalo, 3.849 di antaranya lulus, dan 3.308 

siswa atau 46,22 persen siswa lainnya harus mengulang. Mendiknas mengatakan 

hasil  UN 2010 yang paling menonjol  yaitu  di  Provinsi  Gorontalo.  Pada tahun 

2009, katanya, tingkat kelulusannya 90 persen lebih, namun hasil UN tahun 2011 



                                                                                                                                     

hanya  53  persen.  (Mendiknas,  badan  statistik  pusat  (2011). 

Http://www.antaranews.com).

Realitas ini menunjukkan bahwa perlu perbaikan layanan supervisi untuk 

membantu  mengembangkan  kompotensi  guru  pada  proses  pembelajaran  agar 

dapat  meningkatkan  kualitas  peserta  didik  secara  komprehensip.  Peningkatan 

kualitas  peserta  didik  merupakan  hal  yang  sangat  substansial  dalam  rangaka 

menghasilkan out put berkualitas yaitu out put yang cakap dan dapat berkiprah 

serta berperan aktif  dalam persaingan global.  Out put yang berkualitas sebagai 

hasil dari pendidikan sangat tergantung pada kondisi peserta didik dalam proses 

pendidikan  yang  berlangsung.  Kualitas  peserta  didik  di  pengaruhi  oleh  faktor 

yang terkait erat dengan potensi pada diri peserta didik seperti inteligensi, minat, 

bakat, dan motivasi belajar mereka. Sedangkan faktor lain adalah faktor yang ada 

di  luar  diri  peserta  didik,  di  antaranya  pola  pendidkan  keluarga,  kurikulum, 

sumber belajar, kemampuan guru dalam mengajar, serta lingkungan sosial tempat 

anak itu hidup. Dari berbagai faktor yang dapat berpengaruh tersebut, Peran guru 

memiliki andil yang cukup signifikan  dalam membentuk karakter dan kualitas 

peserta  didik  secara  optimal.  Justifikasi  terhadap  hal  ini  dapat  di  lihat  dari 

kemampuan  guru  membelajarkan  peserta  didik  di  kelas.  Guru  mampu 

memfasilitasi  dan  merespon  berbagai  faktor  yang  berpengaruh  terhadap 

peningkatan kualitas peserta didik baik yang bersifat instrinsik maupun ekstrinsik. 

Upaya guru untuk meningkatkan seluruh potensi dan kemampuan peserta 

didik  dalam  pembelajaran  menghadapi  berbagai  masalah.  Banyak  guru  dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar hanya sekedar menggugurkan kewajiban 



                                                                                                                                     

semata, seolah tidak mau tahu terhadap perkembangan anak dalam proses belajar, 

karena dipengaruhi oleh faktor keterbatasan kemampuan dalam menghadapi siswa 

yang terdiri dari berbagai macam karakter, 

Guru senantiasa membutuhkan bantuan profesional kepala sekolah sebagai 

supervisor, agar kemampuan dan keterampilan guru dapat meningkat dari waktu 

ke  waktu.  Pengawas  sekolah  sebagaimana  diatur  dalam  Keputusan  Mentri 

Pendayagunaan Aparatur Negara No. 118/1996 bahwa pengawas di beri tugas dan 

tanggung  jawab  serta  wewenang  penuh  untuk  melaksanakan  pengawasan 

pendidikan di sekolah dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi 

tekhnis pendidikan dan administrai pada satuan pra sekolah dasar dan menengah. 

Pernyataan tersebut  mengandung makna bahwa keterlibatan supervisor sangat di 

perlukan  untuk  membina  dan  membimbing  guru  agar  kompoten  dan  trampil 

dalam pembelajaran peserta didik.

Supervisi sebagai salah satu jenis pembinaan professional guru sangat di 

perlukan untuk membina dan membantu guru dalam mengembangkan potensinya 

sehingga  guru  menjadi  guru  yang  professional,  cakap  dan  mampu 

mengoptimalkan pembelajaran di kelas. Menurut Boardman et.el (dalam Sahertian 

2000:17).

Supervisi  adalah  usaha  menstimulir,  mengkoordinasi  dan  membimbing 

secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun 

secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh 

fungsi pengajaran dengan demikian mereka dapat menstimulir dan membimbing 



                                                                                                                                     

pertumbuhan  tiap  murid  secara  kontinyu,  serta  mampu  dan  lebih  cakap 

berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern.

Pendapat ini mengandung makna bahwa supervisi merupakan pelayanan 

pembinaan guru diharapkan dapat memajukan dan mengembangkan pengajaran 

secara berkesinambungan agar guru dapat mengajar dengan baik dan berdampak 

pada prestasi  belajar  siswa. disamping itu.  Supervisi  berfungsi membantu guru 

dalam  mempersiapkan  pelajaran  dengan  mengkoordinasi  teori  dan  praktik. 

Dengan demikian,  dapat  di  katakana  bahwa kegiatan  supervisi  memiliki  peran 

penting  dalam  membantu  peningkatan  professional  guru  dalam  proses  belajar 

mengajar siswa di sekolah. 

Namun demikian, fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 

esensi kegiatan supervisi belum secara mendalam baik supervisor maupun guru. 

Supervisi  sering disalah tafsirkan oleh guru maupun supervisor sebagai bentuk 

inspeksi untuk menginterogasi  guru.  Bahkan cenderung mencari-cari  kesalahan 

dan terkadang bersifat memata-matai. sehingga Guru merasa terbebani dan merasa 

tidak nyaman dengan kehadiran supervisor, supervise di anggap sebagai momok 

yang menakutkan.

Kesalahan  penafsiran  dalam  kegiatan  supervisi  terlihat  melalui  kriteria 

sebagai  berikut:  (1)  supervisi  diidentikan  sebagai  evaluasi,  (2)  guru  kurang 

merasakan manfaat supervisi karena tidak di dasarkan pada kebutuhan, (3) sasaran 

pengamatan terlalu luas dan bersifat umum”

Kesalahan penafsiran tentang pelaksanaan supervisi di lapangan menjadi 

titik  tolak  untuk  mengembangkan  berbagai  pendekatan  inovatif  secara  ilmiah 



                                                                                                                                     

dalam sistem penyelenggaraan supervisi pendidikan, untuk pendidikan yang lebih 

baik.  Masaong  (2011:72),  mengetengahkan  tentang  5  (lima)  model 

kepengawasan atau model  supervisi.  Salah satunya  adalah  Model  Cooperative 

Profesional Development (CPD) atau disebut juga Model Pengembangan, untuk 

merespon  berbagai  kebutuhan  guru  dalam  memahami   dan  menyelesaikan 

permasalahan mereka,  utamanya dalam  peningkatan professional dalam proses 

pembelajaran  adalah  pendekatan  CPD.  Pengembangan  kerja  sama  professional 

atau CPD di pandang sebagai alat yang tidak bersifat menilai (nonvaluetive) dan 

tidak ketat bagi guru untuk saling membantu sebagai kolega yang seprofesi maka 

masalah bisa teratasi. Glatthorn (1984). (Dalam Masaong 2011: 72): Mengajukan 

model  supervisi  kerja  sama  mengembangkan  professional  untuk  menjelaskan 

proses  kolegial  bagi  guru  yang  setuju  bekerja  sama  dalam  meningkatkan 

keprofesionalnya.  Dia  merasa  istilah  atau  ungkapan  ini  lebih  kuat  dari  pada 

supervisi  kesejawatan  atau  supervisi  kolegial  karena  label-label  tersebut 

cenderung  berkonotasi  bahwa  guru  melakukan  supervisi  terhadap  sesamanya 

dalam pengertian sebagai pengelola. Berkaitan dengan hal ini Asrin (2011:88):

 “Kepala  sekolah  sebagai  pimpinan  supervisi  pendidikan  hendaknya 

berusaha  untuk  meningkatka  profesionalisme  guru  dalam  pembelajaran  dan 

pengajaran.  Bentuk  upaya  kepala  sekolah  adalah  memberikan  layana  supervisi 

untuk  pembelajaran  kepada  semua  guru  untuk  selalu  memperbaiki  dan 

meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah”.

Penerapan Model CPD dalam pelaksanaan supervisi dapat meningkatkan 

professionalis  guru dalam proses pembelajaran,  kepala  sekolah dan guru dapat 



                                                                                                                                     

memilih  sendiri  bentuk  kerja  sama  pengembangan  professional  yang  sesuai 

dengan karakter sekolah dan budaya sekolah. Supervisi telah mengalami banyak 

perkembangan sesuai  masanya,  namun  inti  atau substansi  dasarnya  tetap  sama 

yaitu usaha memperbaiki mutu pendidikan. 

Implementsi supervisi Model pengawasan CPD di sekolah menengah atas 

dianggap efektif untuk membantu guru dalam mengatasi berbagai masalah yang 

dihadapi  dalam  rangka  peningkatan  professional  guru  pada  proses  belajar 

mengajar, mengingat bahwa peserta didik di sekolah memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda  satu  sama  lain.  Perbedaan  ini  membawa  konsekuensi  terjadinya 

berbagai  masalah  bagi  guru.  Hal  ini  sangat  menuntut  professional  guru dalam 

proses  pembelajaran.  Sehingga  dengan  pendekatan  CPD  guru  lebih  terbantu 

dalam pengembangan  professional  dengan kerja  oleh  dua atau  lebih  guruyang 

setuju  bekerja  sama  untuk  menumbuhkan  keprofesionalan  mereka  sendiri, 

biasanya  melalui  saling observasi  kelas,  saling memberikan  umpan balik,  guru 

saling membantu sebagai kolega yang seprofesi dan terorganisir.

Berbagai kegiatan supervisi yang dilakukan secara kelompok, antara lain 

(a) orientasi bagi guru baru, (b) ujicoba di kelas atau penelitian tindakan kelas, 

(c) pelatihan sensitivitas, (d) pertemuan guru yang efektif, (e) melakukan teknik 

Delphi untuk mengambil keputusan mengenai perbaikan pengajaran/sekolah, (f) 

mengunjungi  guru  lain  yang  profesional,  (g)  pengembangan  instrument  ujian 

secara bersama, dan (h) pusat kegiatan guru.

Kegiatan  supervisi  kelompok  tersebut,  Menekankan  peran  supervisor 

sebagai  koordinator  dan  group leader.  Sementara  itu  dalam kegiatan  supervisi 



                                                                                                                                     

individual, supervisor lebih berperan sebagai konsultan. Berbagai bentuk kegiatan 

atau taknik supervisi tersebut tentunya sangat tergantung pada inisiatif supervisor.

Kondisi  real  menunjukkan  bahwa  penerapan  supervisi  cenderung 

mengadakan  pendekatan  konvensional  yang  lebih  menekankan  pada  supervisi 

administratif.  Hal  tersebut  menyebabkan  guru  lebih  banyak  berpacu  untuk 

membuat  administrasi  kelas  yang  terlalu  banyak  dan  cenderung  mengabaikan 

Pengembangan  professional  dalam  pembelajaran  di  kelas.  Adanya  pendekatan 

supervisi pada sisi administrasi menyebabkan aspek pembinaan professional guru 

dalam mengajar yang merupakan sasaran utama dalam kegiatan supervisi menjadi 

terabaikan. Selain itu, di temukan pula bahwa suasana hubungan keakraban antara 

pengawas selaku supervisor dengan guru belum tercipta secara optimal.

Hal  ini  sesuai  dengan  hasil  pengamatan  di  SMK  Negeri  2  Gorontalo 

bahwa  tidak  semua  guru  yang  senang  disupervisi,  karena  cenderung  pada 

pemeriksanaan administrasi, supervisi menunjukkan kesan seolah-olah segi fisik 

material yang tampak merupakan sasaran yang sangat penting yakni pengelolaan 

dana, kepegawaian, perlengkapan, sistem informasi merupakan kelengkapan yang 

harus tersedia  di  sekolah.  Fasilitas  fsisk menjadi  sasaran nyata  untuk tindakan 

inpeksi karena berwujud dan mudah diamati. Pada saat pelaksanaan supervisi di 

awali  dengan  pemeriksanaan  administratif/perangkat  pembelajaran.  Antara 

supervisor  dengan  guru  belum  terjalin  hubungan  kolegial  secara  maksimal, 

sehingga  menyebabkan  guru  enggan di  supervisi  dan  menimbulkan  penafsiran 

yang salah terhadap pelaksanaan supervisi,  supervisi dianggap sebagai menilai, 

bukan memperbaiki kinerja maupun memberi bantuan profesional. 



                                                                                                                                     

Sejalan  dengan  hal  ini  menurut   Satori  (1997:  2)  (Dalam  Suhardan 

2010:49)  bahwa  pengawasan  di  lingkungan  sistem  persekolahan  selama  ini 

menunjukkan  kesan  seolah-olah  menekankan  pada  segi  fisik.  Yang  kurang 

mendapat  perhatian  padahal  merupakan  sasaran  yang  paling  penting  adalah 

pengawasan terhadap  penyelenggaraan  proses  pembelajaran  (belajar-mengajar). 

Kurang  perhatian  terhadap  masaalah  ini  merupakan  kendala  bagi  upaya 

peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran.

Berdasarkan realitas  di  atas  maka peneliti  tertarik  melakukan penelitian 

secara  mendalam  guna  mengkaji  “Penerapan  Model  Cooperatif  Professional  

Development (CPD) dalam pelaksanaan supervisi” Di SMK N II Kota Gorontalo.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan  konteks  penelitian  yang  di  kemukakan  di  tersebut,  maka 

fokus penelitian ini adalah “penerapan supervisi dengan pendekatan Cooperative 

Professional  Development  (CPD)  di  SMK  N  II  Gorontalo,  Rintisan  Sekolah 

Bertaraf   Internasional  (RSBI)”.  di  rumuskan  ke  dalam  beberapa  sub  fokus 

sebagai berikut:

1. Perencanaan Model Cooperative Professional Development (CPD), dalam 

pelaksaan supervisi di SMK N II Gorontalo

2. Prosedur penerapan Model CPD di SMK N II Gorontalo

3. Evaluasi penerapan model CPD di SMK N II Gorontalo

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Fokus penelitian maka peneliti dapat mendeskripsikan tujuan 

penelitian sebagai berikut:



                                                                                                                                     

1. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  bagaimana  penerapan 

supervisi dengan model CPD

2. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan model supervisi CPD dalam 

upaya peningkatan professional guru di SMK N II Gorontalo

3. Bagaimana  peningkatan  mutu  professional  guru  dalam 

implementasikan supervisi CPD.

D. Manfaat Penelitian 

• Manfaat  bagi  Guru  adalah  membantu  guru  dalam  pengembangan 

professional dengan model kerja sama antara guru dengan guru yang lain.

• Manfaat bagi Pengawas adalah  memberikan informasi dan umpan balik 

dalam penerapan supervisi dengan pendekatan CPD

• Manfaat bagi siswa adalah dapat meningkatan kualitas belajar siswa dalam 

peningkatan mutu sekolah

• Manfaat bagi peneliti adalah Sebagai pedoman untuk memacu peningkatan 

pengembangan penelitian lebih lanjut.


